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Abstrak—Bimbingan konseling merupakan wadah para siswa untuk berkonsultasi dalam mengatasi masalah dan mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa. Agar bimbingan konseling dapat berjalan secara efektif maka diperlukan penjadwalan. Penyusunan
jadwal bimbingan konseling memerlukan waktu yang cukup lama sehingga menyebabkan antrian yang semakin panjang. Pada
penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Research and Development dan metode pengembangan sistemnya
menggunakan Rapid Application Development. Sistem penjadwalan berbasis website yang menggunakan algoritma Shortest Job
First dikembangkan untuk mempersingkat antrean yang panjang. Waktu tunggu rata- rata dapat dikurangi dengan mencari pekerjaan
terpendek terlebih dahulu, yang memecahkan waktu tunggu rata-rata terkecil untuk berbagai operasi. Dengan mengimplementasikan
Shortest Job First dapat menghasilkan Jadwal bimbingan konseling yang baik dengan waktu tunggu yang lebih kecil sehingga
mengurangi tingkat antrian yang panjang. Tingkat akurasi dari sistem ini adalah 98,18 % akurat.

Kata Kunci : Bimbingan Konseling; Penjadwalan; Shortest Job First

Abstract—Counseling guidance is a place for students to consult in overcoming problems and developing the potential of students. In
order for counseling guidance to run effectively, scheduling is needed. The preparation of counseling guidance schedules takes a long
time so that it causes increasingly long queues. In this study, the method used in research is Research and Development and the
system development method uses Rapid Application Development. A website-based scheduling system that uses the Shortest Job
First algorithm was developed to shorten long queues. Average waiting time can be reduced by finding the shortest job first, which
solves the smallest average waiting time for various operations. By implementing Shortest Job First it can produce a good counseling
schedule with a smaller waiting time thus reducing the level of long queues. The accuracy rate of this system is 98.18% accurate.
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1. PENDAHULUAN

Penjadwalan atau perencanaan merupakan rencana kegiatan pembagian waktu yang terdiri dari tabel jadwal yang
direncanakan untuk melakukan kegiatan (Abram et al., 2023). Dengan adanya penjadwalan kegiatan akan lebih efektif
dan efesien. Penjadwalan adalah proses pencantuman sumber daya dengan waktu yangakan dilaksanakan oleh instansi
(Oktarina & Hajjah, 2019). Penjadwalan merupakan tugas rutin yang selalu dilaksanakan dan sangat penting pada dunia
pendidikan. Pada dasarnya setiap sekolah memberikan fasilitas Bimbingan Konseling (BK), khususnya pada MAN 3
Langkat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan Konseling (BK), maka didapatkan data MAN 3
Langkat memiliki 6 guru Bimbingan Konseling (BK), 879 siswa yang terdiri dari 25 kelas yang setiap kelas selalu
melakukan rutinitas bimbingan yaitu 1 kali 45 menit setiap minggunya. Tidak hanya itu, Guru BK juga memberikan
kesempatan bimbingan konseling kepada seluruh siswa yang membutuhkannya. Penyusunan jadwal bimbingan
konseling memerlukan waktu yang cukup lama yang menyebabkan antrian semakin panjang. Hal inilah yang
mengakibatkan kegiatan bimbingan konseling kurang kondusif dan kurang efektif.

Prosedur penjadwalan praktikum di SMK Bina Satria menggunakan metode Shortest Job First Scheduling yang
memiliki latensi lebih rendah dibandingkan dengan proses sekuensial (Alda, 2022). Pada saat penjadwalanpenggunaan
laboratorium fisika SMA Negeri 1 Pegajahan, Shortest Job First merupakan strategi yang sangat baik untuk
dimanfaatkan karena mengoptimalkan waktu tunggu jika dibandingkan dengan cara lainnya. (Manalu et al., 2022).
Penerapan metode Shortest Job First digunakan dalam penelitian CV, Mug Bogor menghasilkan penjadwalan produksi
yang efektif sehingga dapat menghemat waktu produksi dan, akibatnya, meminimalkan penundaan produksi (Octaviano
etal., 2018). Algoritma Shortest Job First (SJF) digunakan dalam perancangan sistem peresepan obat, yang dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak dan memastikan semua pekerjaan diselesaikan lebih tepat waktu (Kusmiati &
Priambodo, 2019). Pemesanan perangkat dapat diurutkan berdasarkan waktu tunggu terendah menggunakan strategi
Shortest Job First terlebih dahulu, menurutpenelitian sebelumnya tentang peminjaman perangkat (Akbar et al., 2023).

Dari penjelasan penelitain terdahulu yang terdapat pada paragraf sebelumnya, untuk menyelesaikan
permasalahan penjadwalan maka menggunakan metode Shortest Job First untuk meminimalisir antrian yang panjang
dan agar penyusunan penjadwalan dapat optimal. Begitu juga dengan penelitian ini tentang penjadwalan bimbingan
konseling pada MAN 3 Langkat dibutuhkan implementasi Shortest Job First agar penyusunan penjadwalan dapat
optimal dan meminimalisir antrian yang panjang. Agar kegiatan bimbingan konseling dapat berjalan dengan efektif.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terdapat sistem curhat.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada MAN 3 Langkat yang terletak di JI. Proklamasi No. 54 Kwala Bingai, Kabupaten
Langkat dan merupakan sekolah menengah atas bernuangsa islami berada dibawah naungan Kementerian Agama
(Kemenag). Penelitian ini memiliki cara kerja yang menggunakan metode Research and Development (R&D) sebagai
metode penelitian dan pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Peneliti
mengumpulkan informasi melalui observasi, wawancara, dantinjauan pustaka. Metode pengembangan sistem yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD) yang
digambarkan pada gambar 1 sebagai berikut:

Analisis Kebutuhan Sistem

Implementasi

Gambar 1. Sistem Rapid Application Development (RAD)

Tahapan-tahap metode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem sebagai berikut :

1. Analisis Kebutuhan Sistem: Tahap ini melakukan analisis kebutuhan sistem dengan mengidentifikasi tujuan dan
kebutuhan dari sistem yang akan dibuat.

2. Rancangan: Rancangan atau desain bertujuan untuk memberikan gambaran tampilan dan tahap-tahap yang akan
dilakukan. Rancangan ini yang akan menjadi acuan dalam pengimplementasian tahap selanjutnya. Analisis
penyempurnaan sistem dirancang berdasarkan tanggapan pengguna.

3. Implementasi: Pada tahap ini yaitu pengimplementasian adalah tahap sistem yang telah disetujui, dibuat, serta
dilengkapi. Setelah sistem terbangun dan sempurna, maka dilakukan pengujian.

Adapun implementasi metode Algoritma Shortest Job First (SJF) terdapat pada gambar 2 berikut:

Prozes Algoritma Shortest Job
First (STF)

[ 7

4

Selesai

Gambar 2. Flowchart Algoritma Shortest Job First (SJF)

Gambar 3 berikut merupakan kerangka berpikir pada penelitian ini dibuat berdasarkan dari metode yang
digunakan dalam pengumpulan data dan pengembangan sistem, dapat digambarkan (Akbar et al., 2023) (Kusmiati &
Priambono, 2019):
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Gambar 3. Kerangka Berpikir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Data

Setelah melakukan rangkaian kegiatan pengumpulan data dengan melakukan riset pada pada tanggal 04 Desember s/d
18 Desember 2023 di Madrasah Aliyah Negeri 3 Langkat, Berdasarkan hasil riset yang dilakukan, maka didapat hasil
data yang terlihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Data

No InisialNama Kasus Waktu Datang(AT) Lama Eksekusi(BT)
1 SN Terlambat 0 15,30
2 LT Tidak memakai atribut lengkap 5 17,35
3 ZA Memakai perhiasan berlebihan 7 18,25
20 DK Konseling 15 60,46

3.2 Develoment

Pada bab sebelumnya membahas tentang metode pengembangan sistem. Pengembangan sistem pada penelitian akan
menjelaskan rangkaian proses dari metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD) yaitu analisis
kebutuhan sistem, rancangan, dan implementasi.
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3.3 Analisis Kebutuhan Sistem (Requirement)

Pada penelitian ini tahap awal dari pengembangan sistem yaitu analisis kebutuhan sistem (Requirement). Penulis
menjalankan penelitian untuk mengidentifikasi informasi yang esensial dalam pengembangan program. Pengamatan
terhadap sistem yang sedang berjalan dilakukan untuk menghasilkan sistem baru yang lebih optimal.

3.4 Analisis Sistem Berjalan

Gambar 4 berikut adalah hasil analisis sistem berjalan yang dibuat berdasarkan observasi dan wawancara di MAN 3
Langkat. Proses bimbingan konseling dilakukan dengan dimulai pada saat siswa mendaftar kepada guru BK untuk
bimbingan konseling, lalu guru memanggil siswa yang terlebih dahulu mendaftarkan diri.

Siswa Gum BE
Mulai Melihst daftar Antrian

| |

|

Memanggil Siswa
Bimbingan

Mengelolz Bimbingzn
Konseling

Konzeling

Selezal

Gambar 4. Flowmap Sistem Berjalan

Pada sub bab ini menjelaskan bagaimana proses sistem berjalan untuk mengetahui kebutuhan dalam sistem yang
akan dibangun. Proses ini dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah sistem yang berjalan yang memberikan solusi
dari hasil identifikasi masalah utama.

3.5 Analisis Sistem Usulan

Penulis mengusulkan membangun sebuah sistem berbasis web, untuk mempermudah penjadwalan bimbingan konseling
agar bimbingan konseling dapatberjalan dengan efektif dan efisien. Sistem yang dibangun diharapkan dapat membantu
dalam penyusunan penjadwalan bimbingan konseling agar lebih mudah dan cepat. Adapun gambaran sistem yang akan
dibangun terdapat sistem usulan yaitu sebagai berikut:

1. Admin login ke website menggunakan username dan password yang telahada.

2. Sistem akan menampilkan menu dashboard

3. Lalu admin mengklik menu master, pilih menu kasus, dan klik tombol tambah. Kemudian mengisi data tambah
kasus yaitu kode, nama, dan lama eksekusi lalu klik tombol simpan.

4. Setelah itu guru membuka website login menggunakan username dan password. Sistem menampilkan menu
dashboard lalu mengklik menu bimbingan. Sistem menampilkan data jadwal bimbingan. Lalu klik tombol tambah
dan sistem menampilkan pengisian data jadwal bimbingan yaitu pemilihan nama kasus yang telah dibuat oleh
admin, tanggal, isi jam mulaidan jam selesai. Lalu klik tombol simpan. Guru dapat mengaktifkan status bimbingan
berfungsi untuk menerima atau menolak bimbingan konseling tersebut.

5. Ketika guru mengaktifkan jadwal bimbingan maka siswa dapat memilih guru untuk konsultasi dengan cara siswa
login menggunakan username dan password, lalu sistem menampilkan menu dashboard, lalu pilih menu konsultasi.
Sistem akan muncul data jadwal bimbingan yang terdapat tombol pilih jadwal. Setelah siswa mengklik pilih jadwal
maka siswadiarahkan ke form pemilihan guru. Siswa dapat memilih guru untuk konsultasi. Lalu siswa mengklik
tombol simpan, dan data tersimpan

6. Setelah siswa memilih guru, guru yang dipilih dapat memilih tombol manayang akan dia pilih antara tolak atau
validasi untuk dapat melanjutkan konsultasi siswa. Jika guru mengklik tombol tolak maka siswa tidak dapat
melakukan konsultasi. Jika guru memilih validasi maka siswa dapat konsultasi dengan guru BK. Pada saat guru
memilih untuk validasi maka muncul tombol konseling.
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Gambar 5. Flowmap Sistem Usulan
3.6 Penerapan Algoritma Shortest Job First (SJF)

Pada penelitian ini, sistem penjadwalan bimbingan konseling MAN 3 Langkat menggunakan algoritma Shortest Job
First agar mendapatkan hasil yang optimal. Dalam penggunaan metode Shortest Job First pada skema nonpreemptive,

siswa yang waktu eksekusinya yang tersingkat akan didahulukan. Tabel 2 berikut adalah penerapan metode Shortest
Job First dengan mengunakan 3 sampel data penelitian:

Tabel 2. Sampel Data Penelitian

No InisialSiswa Kasus Waktu Datang(AT) Lama Eksekusi(BT)
1 SN Terlambat 0 15,30
2 LT Tidak memakai atribut lengkap 5 17,35
3 ZA Memakai perhiasan berlebihan 7 18,25

Berdasarkan tabel 2 dapat dibentuk gant chart dengan mendahulukan waktu eksekusi yang tersingkat dan
mendahulukan kasus prioritas jika terdapat kasus prioritas, berikut gambar gant chart dari tabel diatas yaitu seperti pada

gambar 6 berikut:

37 1530 3263 309
ZATiba

LT Tiba

SN Tiba

Gambar 6. Gant Chart Proses

Untuk menghitung nilai Waiting Time (waktu tunggu) dari setiap kasus yang ada maka dapat dilakukan dengan
cara mulai eksekusi pada gant chart atau disebut juga waktu proses dikurangi dengan waktu kedatang (AT).
WT = Waktu proses — AT. Dan untuk menghitung Turn Around Time (TAT) yaitu dengan cara Waiting Time (WT)
ditambah dengan Burst Time (BT) yaitu lama eksekusi

Tabel 3. Perhitungan Metode Shortest Job First

No InisialNama AT BT Waiting Time (WT) (waktu proses —AT) Turn Around Time (TAT) (WT + BT)

1 SN 0 15,30 0-0=0 0+ 15,30 = 15,30

2 LT 5 17,35 15,30 -5=10,30 10,30+ 17,35 =
27,65

3 ZA 7 18,25 32,65 —-7=25,65 25,65+ 18,25 =
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No InisialNama AT BT Waiting Time (WT) (waktu proses —AT) Turn Around Time (TAT) (WT + BT)

43,9
Jumlah 35,95 86,85
Rata-rata 11,98 28,95

3.7 Implementasi

Pada penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang dapat digunakan sebagai sebuah sistem penjadwalan bimbingan

konseling pada MAN 3 Langkat menggunakan algoritma Shortest Job First.

1. Implementasi Tampilan Login
Pada tampilan login merupakan tampilan yang berfungsi untuk memberikan akses ke tampilan berikutnya. Halaman
login ini terdapatusername dan password untuk masuk ke menu dashboard. Berikut gambar 7 merupakan tampilan
login:

Gambar 7. Tampilan Login

2. Tampilan Dashboard Admin
Tampilan dashboard admin ini merupakan tampilan yang berisi menu yang dapat diakses oleh admin. Berikut
gambar 8 merupakan tampilan dashboard admin:

BIMBINGAN
KONSELING Adminisurator (@)

@ Dashboard

Selamat Datang, Administrator

:
DATA ADMIN Sebagai, Admin
O Master
ToraL GuRy

6

TOTAL SiSWA

4

TOTAL CURHAT

© Shortest Job First 21

3

Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin

3. Tampilan Menu Master Pada Admin
Menu master ini menu yang hanya dapat diakses oleh admin saja. Menu master ini terdiri dari 4 menu yaitu menu
data guru, menu data siswa, menu data kasus, dan menu reset data konseling. Berikut tampilan menu master admin
pada data guru:

BIMBINGAN |

o KONSELING aaministrstor (@)

@ Dashboard

Setting Data Guru

DATA ADMIN
Data Guru

Show 10 # entries Search:

O Master

Guru
Siswa

Kasus

Nomor T Aksi Nama Username Password Level

() EmT 1 mm Lisa Lisa Lisa Guru
2 m@ Dewi Lestari Dewi Dewi Guru
3 mm Bunga Bunga quru Guru

Nomor Aksi Nama Username Password Level

Gambar 9. Tampilan Data Guru Admin
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4. Tampilan Menu Dashboard Guru
Setelah guru memasukkan username dan password maka guru akan dibawa ke halaman dashboard. Berikut gambar
10 menu dashboard guru yang menampilkan isi menu guru :

BIMBINGAN
WoNsELING wn @

@ Dashboard

Selamat Datang, Guru

DATA SURU, Sebagai, Guru
B3 Bimbingan
TOTAL GURU TOTAL S15WA TOTAL CURHAT TOTAL JADWAL HARI NI
© Shortest Job First 7 4 3 0
8 Laporan
Jadwal Bimbingan Curhat
Nomor Nama Kasus Tanggal Jam Curhat
1 MEMAKAI PERHIASAN BERLEBIHAN 11 Feb 2024 17:00 - 19:00
2 TIDAK MEMAKAI ATRIBUT LENGKAP 11 Feb 2024 15:00 - 17:00
3 TERLAMBAT 11 Feb 2024 13:00 - 15:00

Copyright © Your Website 2024

Gambar 10. Tampilan Dashboard Guru

5. Tampilan Menu Shortest Job First
Admin dapat mengakses menu shortest job first, pada menu ini kita dapat mengetahui bagaimana
pengimplementasian algoritma penelitian ini. Berikut gambar 11 tampilan menu SJF:

- BIMBINGAN
xonsELne r——

@ Dashboard

Metode Shortest Job First

Data SJF
£ Master
show| 10 = |entries Search:
© Shortest Job First
Nemer 1 Nama Proses Kode Kasus Waktu Tiba Lama Ekselusi
<

1 Pl zn MEMAKAI PERHIASAN BERLEBIHAN 7 18

2 P2 [k TIDAK MEMAKAI ATRIBUT LENGKAR 5 17

3 P3 sn TERLAMBAT o 15

Showing 1103 o 3 enes previoce [l nes

Data SJF - Pengurutan

show| 10 # |entries Search:
Nomor T Nama Proses Waktu Tiba Lama Eksekusi Giant Chart
1 ro o
2 P3 o i s
3 P2 s "7 az
a m 7 12 50
MIN o 15
Max 7 18
Showing 1to 4 of 4 entries Previous Mext

Data SJF - Hitung Waitting Time & Turn Arround Time
Show| 10 = |entries Search:

Waitting Tims

Nomor 1 Nama Proses waktu Tiba Giant Chart WP - AT Turn Arround Time
1 P3 o [ o 1
2 P2 5 15 10 27
3 P1 7 32 25 a3
Total 35 85
3 3
Rata-Rata 11.67 28.33
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Mexr

Copyright @ Your Wabsita 2024

Gambar 11. Tampilan Shotest Job First Admin
6. Tampilan Menu Bimbingan Pada Guru
Pada menu bimbingan dapat diakses oleh guru, berikut adalah gambar 12 tampilan menu bimbingan pada guru:
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>

Setting Data Jadwal Bimbingan
Data Jadwal Bimbingan
Show 10 ® |enties Search:
Nomor 1 Aksi Konseling Nama Kasus Tanggal Jam Curhat Status
1 |(vanaast ) = TIDAK MEMAKAI ATRIBUT LENGKAP 28 Feb 2024 21.00 i d
== ) /a0
23:00
[ cmn TERLAMBAT 20 Feb 2024 19:00 i
=/d
2100
3 [-ca ] MEMAKAI PERHIASAN BERLEBIHAN 11 Feb 2024 17:00 [riceid
w/d
1900
" Peneee TIDAK MEMAKAI ATRIBUT LUNGKAP | 11 Feb 2024 15:00 fricid
s/
17:00
s ey TERLAMBAT 11 Feb 2024 13:00 Priced
=/
1500
° W [ TIDAK MEMAKAI ATRIBUT LENGKAP | 01 Mar 2024 0800
w/a
09:00
7 [ TIDAK MEMAKAI ATRIBUT LENGKAP 01 Mar 2024 o800 Fictaic Alcti
s/
09:00
Nemor Akst Konseling Nama Kasus Tanggat Jam Curhat Status

Showing 14 7 of 7 entriex Previous Bl -

Gambar 12. Tampilan Menu Jadwal Bimbingan Guru

7. Tampilan Menu Shortest Job First
Pada Siswa bBerikut tampilan menu shortest job first siswa.

Mama roses Watceus Tiin Giane Chare Turn Arreund Time

Gambar 13.Tampilan Menu Shortest Job First Siswa

8. Menu Laporan Pada Siswa
Siswa dapat mengakses menu laporan, berikut tampilan menu laporan pada siswa:

BIMBINGAN
Konseune siva @

@ Dachboard
Laporan
DaTA sIsWA

Data Laporan Konseling
ES Konsultasi

© Shortest Job First. Show | 10 ¢ |entries

Search:
& Laporan Nama Nama Jam Total
Nomor T Guru Siswa Nama Kasus Tanggal Curhat Pesan
1 Guru Siswa MEMAKAI PERHIASAN 11 Feb 2024 - 17:00 0
BERLEBIHAN 12:08:19 s/d
18:00
2 Guru Siswa TIDAK MEMAKAI ATRIBUT 11 Feb 2024 - 1500 0
LENGKAP 13:08:16 =/d
17:00
2 Guru Siswa TERLAMBAT 11 Feb 2024 - 13:00 0
13:08:09 sd
15:00
Nomor Nama Guru Nama Siswa Nama Kasus. Tanggal Jam Curhat  Total Pesan

Copprioht © our iebsite 2024

Gambar 14. Tampilan Menu Laporan Siswa
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai implementasi shortest job first pada sistem penjadwalan bimbingan konseling
berbasis web, dapat diambil kesimpulannya adalah Dengan mengimplementasikan algoritma Shortest Job First dapat
menghasilkan penjadwalan bimbingan konseling yang baik dengan waktu tunggu lebih kecil sehingga mengurangi
tingkat antrian yang panjang pada bimbingan konseling ini. Maka bimbingan konseling dapat berjalan lebih efektif dan
optimal. Tingkat akurasi sistem penjadwalan bimbingan konseling ini diambil dari tiga sampel data dengan
membandingkan hasil perhitungan manual dengan perhitungan sistemmaka didapat 98,18% tingkat pengujian akurasi
sistem ini.
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